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MOTTO 

 

 

 

 

ALLAH Knows 

What is the best for you 

And 

When it’s best for  

You to have it 

So be Patient. 

 Verily, the promise of ALLAH is True  

Do not lose hope, nor be sad  
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Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur peningkatan kesejahteraan 

suatu negara. Tinggi rendahnya angka pertumbuhan ekonomi yang terjadi dapat 

diakibatkan oleh beberapa faktor baik faktor ekonomi maupun non ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Negara OKI Kategori High Income dan 

Lower Middle Income pada tahun 2011-2016. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan estimasi PLS untuk 

kategori negara OKI High Income dan estimasi fixed random effect (FEM) untuk 

kategori negara OKI Lower Middle Income yang diolah menggunakan program 

eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi dan nilai tukar 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kedua kategori negara. 

sedangkan pengeluaran pemerintah hanya berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara OKI High Income. Pada penelitian ini variabel 

populasi, tenaga kerja, dan ekspor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kedua katerogi negara. Berdasarkan penelitian ini, 

diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

negara OKI High Income dan Lower Middle Income tidak lah sama. 

Kata kunci: Negara OKI, Investasi, Nilai Tukar, Pengeluaran Pemerintah, 

Populasi, Tenaga Kerja, Ekspor, Pertumbuhan Ekonomi 
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Abstract 

Economic growth is a benchmark for improving the welfare of a country. 

The high and low economic growth rates that occur can be caused by several 

factors both economic and non-economic factors. This study aims to analyze what 

factors influence economic growth in the OIC Country in the categories of High 

Income and Lower Middle Income in 2011-2016. The method used in this study is 

panel data regression analysis with PLS estimation for the OIC High Income 

category and estimation of fixed random effect (FEM) for the OIC Lower Middle 

Income country category which is processed using program eviews 9. The results 

show that investment and exchange rates significant effect on economic growth in 

both categories of countries. whereas government expenditure only has a 

significant effect on economic growth in the OIC High Income countries. In this 

study the population, labor, and export variables did not have a significant effect 

on economic growth in the two countries category. Based on this research, it is 

known that the factors that influence economic growth in the OIC countries High 

Income and Lower Middle Income are not the same 

Keywords: OIC Countries, Investment, Exchange Rate, Government Expenditure, 

Population, Labor, Export, Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu hal yang menjadi tolak 

ukur kesejahteraan suatu wilayah. Dengan pertumbuhan ekonomi yang baik 

maka dapat dikatakan perekonomian suatu daerah mengalami kemajuan. Oleh 

karena itu pemerintah suatu negara melakukan berbagai kebijakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonominya demi mencapai kesejahteraan. 

Sukirno (1994) menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah 

perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang berlangsung dari tahun ke tahun. 

Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi harus membandingkan 

pendapatan dari berbagai tahun yang dihitung berdasarkan indeks harga 

konstan dan indeks harga berlaku. Sehingga perubahan dalam nilai pendapatan 

hanya disebabkan oleh suatu perubahan dalam tingkat pertumbuhan ekonomi. 

Suatu perekonomian dapat dikatakan telah mengalami suatu perubahan dalam 

perkembangannya apabila terjadi peningkatan kegiatan ekonomi yang dapat 

dicapai dari masa sebelumnya. Menurut Arsyad (2004), pertumbuhan ekonomi 

diartikan sebagai kenaikan GDP atau GNP tanpa memandang apakah kenaikan 

itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah 

perubahan struktur eknomi terjadi atau tidak. 
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Hasyim (2016) berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi diartikan 

sebagai kenaikan output barang atau material dan jasa dalam satu jangka waktu 

tertentu. Atau dengan kata lain bahwa pertumbuhan ekonomi adalah proses 

kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 

bentuk kenaikan pendapatan nasional. 

Menurut Sadono Sukirno (1994), pertumbuhan ekonomi yang lambat 

atau kemunduran ekonomi menimbulkan implikasi ekonomi dan sosial yang 

sangat merugikan masyarakat. Pertambahan pengangguran, kemerosotan taraf 

kemakmuran dan kerusuhan-kerusuhan sosial adalah beberapa akibat penting 

yang akan timbul. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Salah satu faktor yang berperan dalam pertumbuhan ekonomi 

adalah nilai ekspor. Sejalan dengan teori post neoclassical bahwa ekspor 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, Balassa (1978) dan 

Kavoussi (1984) dalam Ginting (2017) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi didasarkan kepada fungsi 

produksi. Hasil penelitian mereka menemukan bahwa peningkatan ekspor 

memberikan kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. 

Suatu pemahaman yang mendalam terhadap dua manifestasi 

permasalahan ekonomi yang mendasar di sejumlah negara yang kurang 

(sedang) berkembang akan memberikan basis bagi analisis masalah-masalah 

pembangunan yang lebih spesifik, yang meliputi tingkat pertumbuhan 
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penduduk, pengangguran, pembangunan wilayah-wilayah pedesaan, 

pendidikan, perdagangan internasional dan bantuan luar negeri. (Todaro, 1994) 

Selanjutnya faktor lain yang menentukan pertumbuhan ekonomi adalah 

investasi kapital yang dapat diindikasikan oleh pembentukan modal atau 

akumulasi modal. Pembentukan modal merupakan kunci utama pertumbuhan 

ekonomi (Adisasmita, 2013: 104). Adanya pembentukan modal membuat 

permintaan terhadap barang dan jasa menjadi efektif, menciptakan efisiensi 

produksi di masa depan dengan adanya kemajuan teknologi. (Safari, 2016) 

Selain ekspor dan pembentukan modal, perekonomian yang terus stabil 

juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Menstabilkan perekonomian 

suatu negara tentunya dapat dilakukan dengan dua kebijakan yaitu kebijakan 

moneter dengan kendali pada sektor moneter dan kebijakan fiskal dengan 

mengendalikan pengelolaan anggaran pemerintah. Kebijakan fiskal tercermin 

dalam APBN, biasanya pemerintah melakukan pengendalian dari sisi 

penerimaan negara salah satunya pajak dan/atau dari sisi belanja negara yaitu 

pengeluaran pemerintah. (Mahyuni, 2013) 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah 

tenaga kerja. Faktor tenaga kerja mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara 

besar. Karena dengan banyaknya tenaga kerja yang terserap maka pendapatan 

suatu negaraakan meningkat hal ini diiringi oleh jumlah permintaan tenaga 

kerja.Salah satu teori pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang 

berkembang semenjak tahun 1950-an adalah teori ekonomi neo-klasik yang 

dikemukakan oleh Solow-Swan. Menurut Solow-Swan pertumbuhan dan 



4 
 
 

 
 

 

pembangunan ekonomi tergantung pada pertambahan penyediaan faktor-faktor 

produksi seperti tenaga kerja, akumulasi modal, dan tingkat kemajuan 

teknologi. (Utami, 2013) 

Pertumbuhan penduduk (yang juga mengakibatkan pertumbuhan 

penduduk umur produktif meskipun dengan tenggang waktu) secara tradisional 

dianggap merupakan faktor positif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Jelaslah bahwa hal ini akan tergantung pada kemampuan sistem ekonomi untuk 

menyerap dan mempekerjakan secara produktif tenaga kerja tambahan itu, 

suatu kemampuan yang sangat erat hubungannya dengan tingkat dan jenis 

akumulasi modal dan tersedianya faktor-faktor lain yang terkait seperti 

keterampilan manajerial dan administrasi. (Todaro, 2000:84) 

Jumlah penduduk yang besar dianggap oleh sebagian ahli ekonomi 

merupakan penghambat pembangunan. Tingginya angka pertumbuhan 

penduduk yang terjadi di negara sedang berkembang seperti Indonesia dapat 

menghambat proses pembangunan. Malthus dalam Deliarnov (2005:48) 

mengamati manusia berkembang jauh lebih cepat dibandingkan dengan 

produksi hasil-hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manusia 

berkembang sesuai dengan deret ukur. Sementara itu, pertumbuhan produksi 

makanan hanya meningkat sesuai dengan deret hitung. Karena perkembangan 

jumlah manusia jauh lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan produksi 

hasil-hasil pertanian, Malthus meramalkan bahwa suatu ketika akan terjadi 

malapetaka yang akan menimpa umat manusia.  (Rahmatullah, 2015) 
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Menurut Lucas (1990) ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi bersifat 

random walk dalam jangka panjang, artinya pertumbuhan ekonomi setiap 

negara tidak memiliki pola tertentu. Ia membagi pertumbuhan dari 118 negara 

dalam dua periode waktu, yaitu awal pembangunan dan periode ekonomi yang 

matang. Ditemukan bahwa pertumbuhan tidak menunjukkan pola yang 

sitematis. Sebagaimana negara, dalam periode satu atau periode awal 

pembangunan hingga periode ekonomi yang matang mempunyai pertumbuhan 

ekonomi yang rendah. Bahkan terdapat negara pada periode ekonomi yang 

matang memiliki pertumbuhan ekonomi yang jauh lebih rendah pada fase 

kedua. Sebagian yang lain memiliki pertumbuhan ekonomi yang meningkat. 

(Rini,2015) 

Gambar 1.1 10 Negara OKI dengan Tingkat Pertumbuhan GDP 

Tertinggi Tahun 2016 

 

Sumber: SESRIC 

Berdasarkan gambar 1.1 diketahui bahwa tingkat masing-masing negara 

memiliki tingkat pertumbuhan yang berbeda. Negara OKI yang termasuk dalam 

10 negara dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2016 adalah Irak 
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(10,1%), Uzbekistan (7,8%), Pantai Gading (7,5%), Bangladesh (6,9%) dan 

Tajikistan (6,9%). Diketahui bahwa mayoritas ekonomi terunggul dari 10 

negara dengan pertumbuhan tercepat adalah dari wilayah Afrika Sub-Sahara 

dan Asia Tengah.  

Negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) mempunyai 

peluang besar dalam perdagangan dunia, hal ini dikarenakan sebagian besar 

anggota OKI merupakan negara penghasil minyak dunia yang memegang laju 

perdagangan di organisasi tersebut (Silviana, 2016). Secara ekonomi, tingkat 

pembangunan diantara anggota OKI masih sangat beragam. Dengan indikator 

pendapatan perkapita, sebagian anggota OKI masuk dalam kategori negara 

maju (developed countries) dan berkembang (developing countries). Sementara 

sebagian lainnya masih berada pada tahap negara tertinggal atau miskin (least 

developed countries). (Hidayat, 2016) 

OKI sebenarnya mempunyai potensi untuk berperan dan lebih 

diperhitungkan dalam percaturan global. Kliman dan Fontaine (2012) 

menyebut dua negara anggota OKI yaitu Indonesia dan Turki (bersama dengan 

Brazil dan India)  sebagai “The Global Swing States” yang diprediksi akan 

mempengaruhi tatanan ekonomi global saat ini dan di masa mendatang. 

Keempat negara tersebut akan mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi dan 

menentukan pertumbuhan dan arah dari pergerakan perdagangan dan investasi 

internasional. Sebelumnya pada tahun 2011, Asian Development Bank (ADB) 

(2011) memperkirakan bahwa dua dari tujuh negara yang akan menjadi mesin 
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penggerak pertumbuhan ekonomi Asia pada tahun 2050 adalah Indonesia dan 

Malaysia, yang notabene keduanya adalah anggota OKI. (Hidayat, 2016) 

Gambar 1.2 Perbandingan Ekonomi Negara OKI dan Non OKI 

Terhadap Ekonomi Dunia 

 

Sumber: World Bank 

Anggota negara OKI memiliki banyak sumber ekonomi potensial di 

berbagai bidang dan sektor seperti pertanian, energi, pertambangan dan sumber 

daya manusia, dan ini merupakan kawasan perdagangan strategis yang besar. 

Namun, potensi inheren ini tidak memanifestasikan dirinya dalam bentuk 

tingkat pertumbuhan ekonomi dan manusia yang sesuai pada setiap negara-

negara OKI dan juga seluruh negara OKI dalam bentuk organisasi. Pada tahun 

2016, OKI menyumbang 23,4% dari total populasi dunia, negara-negara 

anggota OKI menghasilkan 15,3% dari total PDB dunia. Bila diukur dalam 

harga saat ini, negara-negara anggota OKI hanya mencatat 8,4% dari produksi 

global pada tahun 2016. (SESRIC) 

Kontribusi OKI pada bidang ekonomi yaitu bertujuan untuk 

memperkuat kerjasama ekonomi dan perdagangan dalam rangka mencapai 
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integrasi ekonomi yang mengarah kepada pembentukan Islamic Common 

Market. Maka dibentuklah Economic and Commercial Cooperation of the OIC 

(COMCEC) pada Islamic Summit Conference pada Januari 1981. COMCEC 

menindaklanjuti pelaksanaan resolusi di bidang ekonomi dan bidang 

perdagangan, mengeksplorasi kemungkinan cara memperkuat kerjasama antar 

negara-negara anggota, dan mempersiapkan program yang mampu 

meningkatkan kapasitas ekonomi didaerah-daerah.1 

Untuk menentukan suatu negara termasuk dalam kategori negara maju 

atau berkembang, dapat dilihat dari tingkat pendapatan nasionalnya. Seuatu 

negara yang termasuk kategori negara berkembang adalah negara-negara yang 

low income (pendapatan rendah), lower middle income (pendapatan menengah 

ke bawah), upper middle income (pendapatam menengah ke atas). Sementara 

negara dengan high income (pendapatan tinggi) termasuk dalam kategori 

negara maju. (Todaro dan Smith, 2003) 

Tabel 1.3 Pengelompokan Negara Anggota OKI Berdasarkan 

Kategori Pendapatan 

Negara High 

Income 

Negara Upper 

Middle Income 

Negara Lower 

Middle Income 

Negara Low 

Income 

Saudi Arabia Turkey Indonesia Uganda 

Uni Emirat 

Arab 

Iran Nigeria Afghanistan 

Qatar Malaysia Egypt Senegal 

Kuwait Iraq Pakistan Mali 

Oman Algeria Bangladesh Burkina Faso 

Bahrain Kazakhstan Sudan Mozambique 

Brunei 

Darussalam 

Lebanon Uzbekistan Chad 

                                                             
1www.sesric.org diakses pada tanggal 7 Mei 2018 pukul 23.35 WIB. 

http://www.sesric.org/
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Negara High 

Income 

Negara Upper 

Middle Income 

Negara Lower 

Middle Income 

Negara Low 

Income 

 Jordan Tunisia Benin 

 Azerbaijan Cote D'ivoire Guinea 

 Turkmenistan Yemen Niger 

 Gabon Cameroon Somalia 

 Albania Palestine Togo 

 Maldives Tajikistan Sierra Leone 

 Guyana Kyrgyz Guinea 

Bissau 

 Suriname Mauritania Gambia 

 Libya Djibouti Comoros 

  Morocco  

  Syrian  

Sumber: World Bank 

Negara anggota OKI sebagian besar merupakan negara yang 

berkembang dengan kategori pendapatan yang beragam. Hanya terdapat tujuh 

negara dengan kategori high income atau pendapatan tinggi yaitu Saudi Arabia, 

Uni Emirat Arab, Qatar, Kuwait, Oman, Bahrain, dan Brunei Darussalam. 

Selanjutnya menurut tabel 1.3 terdapat 16 negara anggota OKI yang temasuk 

dalam kategori negara low income atau pendapatan rendah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahawa sebagian besar negara anggota OKI merupakan negara 

dengan pendapatan menengah, baik upper middle income (pendapatan 

menengah keatas) atau lower middle income (pendapatan menengah kebawah). 

Dewasa ini ekonomi dibagi menjadi empat kelompok pendapatan: low 

income (pendapatan rendah), lower middle income (pendapatan menengah ke 

bawah), upper middle income (pendapatam menengah ke atas), dan high income 

(pendapatan tinggi). Pendapatan negara diukur dengan menggunakan 

pendapatan nasional bruto (GNP) per kapita, dalam US dolar  dikonversi dari 

mata uang lokal dengan menggunakan metode Atlas Bank Dunia. Perkiraan 
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GNP diperoleh dari para ekonom di unit negara Bank Dunia. Sedangkan ukuran 

populasi diperkirakan oleh demografer Bank Dunia dari berbagai sumber, 

termasuk Prospek Populasi Dunia dua tahunan PBB. (World Bank) 

World bank mengelompokkan negara low income dengan 

menefinisikan sebagai GNP per kapita, yang dihitung dari negara dengan 

pendapatan  menengah adalah mereka yang memiliki GNP per kapita lebih dari 

$1.045 namun kurang dari $12.736. Sedangkan negara dengan ekonomi 

berpenghasilan tinggi adalah negara-negara dengan GNP per kapita  sebesar 

$12.736 atau lebih. Ekonomi berpenghasilan menengah ke bawah dan 

menengah ke atas dipisahkan pada GNP per kapita sebesar $4.125. (World 

Bank) 

Tentu saja dengan adanya perbedaaan kategori pendapatan antar negara 

maka menimbulkan beberapa pengaruh terhadap sektor-sektor yang akan 

mempengaruhi kesejahteraan suatu negara. Negara dengan pendapatan tinggi 

dan rendah tentu memiliki perbedaan dalam pertumbuhan ekonominya. Namun 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antara kedua kategori 

pendapatan negara tersebut tidak dapat disama ratakan.  

Abramovitz (1986) dalam Rini (2015) menyebutkan bahwa dari 

keempat kategori negara tersebut, negara dengan kategori upper middle income 

dan lower middle income memiliki fenomena menarik yakni negara 

berkembang dapat mengalami catch-up effect untuk menjajarkan posisinya 

dengan negara maju. Hal tersebut dapat terjadi melalui technological embodied 

yang terkandung pada stok kapital dan modal manusia yang bersifat increase 
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return to scale. Peningkatan sumber daya yang dimiliki oleh negara miskin 

akan terus digali dan akan dapat menghasilkan output yang lebih besar 

dibandingkan negara yang lebih maju. Selain itu apabila negara berkembang 

dapat membuka diri terhadap perdagangan di dunia akan mempersempit 

kesenjangan negara-negara miskin dengan negara maju. 

Bulman, Eden, Nguyen (2017)  menyebutkan dalam jurnalnya negara 

middle income pertumbuhannya berhubungan positif dengan industrialisasi, 

keterbukaan, dan kesetaraan. Namun pada penelitian yang dilakukannya tidak 

terdapat hubungan yang jelas antara pendidikan dan inovasi  terhadap 

pertumbuhan di negara middle lower income. Sedangkan sektor jasa merupakan 

faktor yang sangat riskan terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara middle 

income. 

Menurut Dao (2018) dalam penelitian yang dilakukannyadengan tujuan 

untuk menguji secara empiris model pertumbuhan ekonomi yang lebih 

komperehensif dengan menggunakan sampel 28 negara berkembang 

berpendapatan menengha kebawah. Berdasarkan olah data didapatkan hasil 

regresi bahwa lebih dari tiga perempat negara lower middle income 

pertumbuhan ekonominya dapat dijelaskan oleh faktor pengeluaran publik 

dalam sisi pendidikan, konsumsi pemerintah, impor, ekspor manufaktur, dan 

pertumbuhan jumlah tenaga kerja relatif terhadap jumlah populasi. 

Dari uraian yang telah disampaikan, dapat terlihat bahwa investasi, nilai 

tukar, populasi, pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, dan ekspor merupakan 

indikasi pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat terwujud bila faktor-faktor 
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pendukung yang saling mempengaruhi. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian “Determinan Pertumbuhan Ekonomi Di Negara OKI 

(Studi Kasus: High Income Vis A Vis Lower Middle Income)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penulisan penelitian ini, apakah investasi, nilai tukar, 

populasi, pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, dan ekspor secara simultan dan 

parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara 

OKI High Income? 

2. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi negara OKI 

High Income? 

3. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintahterhadap pertumbuhan 

ekonomi negara OKI High Income? 

4. Bagaimana pengaruh populasi terhadap pertumbuhan ekonomi negara OKI 

High Income? 

5. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi negara 

OKI High Income? 

6. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara 

OKI High Income? 

7. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara 

OKI Lower Middle Income? 
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8. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi negara OKI 

Lower Middle Income? 

9. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara OKI Lower Middle Income? 

10. Bagaimana pengaruh populasi terhadap pertumbuhan ekonomi negara OKI 

Lower Middle Income? 

11. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi negara 

OKI Lower Middle Income? 

12. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara 

OKI Lower Middle Income? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

negara OKI High Income. 

2. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada negara OKI High Income. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada negara OKI High Income. 

4. Untuk menganalisis pengaruh populasi terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

negara OKI High Income. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada negara OKI High Income. 

6. Untuk menganalisis pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi negara 

OKI High Income. 

7. Untuk menganalisis pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

negara OKI Lower Middle Income. 

8. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada negara OKI Lower Middle Income. 

9. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada negara OKI Lower Middle Income. 

10. Untuk menganalisis pengaruh populasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada negara OKI Lower Middle Income. 

11. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada negara OKI Lower Middle Income. 

12. Untuk menganalisis pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara OKI Lower Middle Income. 

Melalui penelitian ini, maka hasilnya diharapakan dapat diambil 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Pengembangan Keilmuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu yang 

berharga bagi pihak universitas khususnya Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sekaligus sebagai koleksi pembendaharaan referensi 
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dan tambahan wacana pengetahuan untuk perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau 

masukan terhadap pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan perkembangan perekonomian serta berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

D. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini akan disampaikan mengenai latar belakang 

dilakukannya penelitian serta rumusan masalah yang dihasilkan dari latar 

belakang dan tujuan dari penelitian disampaikan pada bab satu. 

Selanjutnya pada bab dua disampaikan mengenai landasan teori yang 

berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Bagian landasan teori ini 

memuat telaah pustaka mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Pada landasan teori berisi mengenai 

teori yang berhubungan dengan topik penelitian yang akan dibahas, 

pengembangan hipotesis, serta model penelitian yang dilakukan. 

Pada bab tiga membahas mengenai metode penelitian yang berisi 

mengenai rencana dan prosedur penelitian yang dilakukan penulis dalam 

melakukan penelitian. Pada bab ini akan disampaikan penjelasan tentang jenis 

penelitian bersadarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, 

jenis data serta teknik perolehannya, variabel penelitian, dan mertode pengujian 

hipotesis yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya. 
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Dalam bab empat merupakan bagian mengenai hasil dan pembahasan. 

Pada bab ini memuat deskripsi mengenai objek penelitian terkait dan faktor 

yang yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi setiap kategori negara. Pada 

bab ini menguraikan mengenai pembahasan mengenai hasil olah data. 

Bagian terakhir merupakan bab lima, dimana berisi kesimpulan atas 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Selain itu juga dicantumkan saran 

berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penilitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada Negara OKI High Income dan Lower 

Middle Income. Dalam penelitian ini menggunakan variabel Investasi (INV), 

Nilai Tukar (NT), Pengeluaran Pemerintah (PP) Populasi(PPL), Tenaga Kerja 

(TK) dan Ekspor (EXP) sebagai variabel independen.  

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menggunakan regresi data 

panel dengan model yang terpilih Pool Least Square untuk Negara OKI High 

Income dan Fixed Effect Model untuk negara OKI Lower Middle Income 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil estimasi PLS variabel investasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara kategori High Income, 

namun memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara kategori Lower Middle Income menurut 

hasil estimasi FEM. 

2. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel nilai tukar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara 

kategori  High Income dan Lower Middle Income. 
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3. Berdasarkan hasil estimasi PLS variabel pengeluaran pemerintah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara kategori High Income, namun memiliki pengaruh yang positif dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara kategori Lower 

Middle Income menurut hasil estimasi FEM. 

4. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel nilai tukar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara 

kategori  High Income dan Lower Middle Income. 

5. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel tenaga kerja memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Negara kategori  High Income dan Lower Middle Income. 

6. Berdasarkan hasil estimasi PLS variabel ekspor berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara kategori High 

Income, namun memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara kategori Lower Middle Income menurut 

hasil estimasi FEM. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan, antara lain periode 

waktu yang singkat, yakni hanya 6 tahun dan didasarkan oleh pertumbuhan tiap 

tahunnya sehingga memiliki hasil yang kurang maksimal. Selain itu hasil dari 

regresi tidak banyak yang sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Kurangnya pengetahuan penulis mengenai metode pengujian lain 
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membuat hasil penelitian ini secara garis besar tidak jauh berbeda dengan 

penelitian terdahulu. 

Penggunaan data panel sebagai alat analisis dalam penelitian, sehingga 

tidak dapat melihat pengaruh jangka panjang dan jangka pendeknya. 

Penggunaan data panel hanya dapat melihat ketertarikan antar variabel secara 

keseluruhan. 

C. Saran 

1. Pembaharuan serta kelengkapan data untuk publikasi dirasa perlu 

ditingkatkan di setiap negara untuk menjadi bahan penelitian sehingga 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih tepat. 

2. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator peningkatan kesejahteraan 

suatu negara. Sehingga disarankan pemerintah dapat meningkatkan faktor-

faktor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi terutama pada 

pengeluaran pemerintah, investasi, dan nilai tukar.  

3. Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi disarankan pemerintah suatu 

negara dapat menggali potensi besar yang bisa didapatkan dari negara 

bersangkutan. Dengan memahami potensi yang paling menonjol maka suatu 

negara dapat unggul dalam suatu sektor sehingga dapat meningkatkan 

jumlah ekspor yang dapat meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi. 

4. Model penelitian ini masih tergolong relatif sederhana dan masih adanya 

variabel yang tidak sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. Untuk itu, 

penelitian lebih lanjut disarankan untuk memasukan variabel-variabel yang 

lain sehingga hasil estimasi yang diharapkan menjadi lebih tepat. 
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Lampiran 1. Penelitian Terdahulu 

1. Nasrullah; 2014 Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis, UNHAS 

Analisis Pengaruh 

Internasional Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia Tahun 1999-

2003 

Net ekspor, investasi, 

tenaga kerja, dan kurs; 

metode OLS data 
regresi liner berganda 

Net ekspor berpengaruh 

negative terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Tenaga kerja 

berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Indonesia 

2. Mahyuni; 2013 Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis, UNHAS 

Pengaruh Pengeluaran 

Pemerintah, Investasi 

Swasta Dan Net ekspor 
Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Sulawesi 

Selatan Periode 2000-

2010 

Pengeluaran 

pemerintah, investasi 

swasta, net ekspor, 
dan pertumbuhan 

ekonomi; Metode 

OLS, data time series 

Pengeluaranpemerintah, 

investasi swastam dan kespor 

berpengaruh positif terhadap 
pertumbuha ekonomi di 

Indonesia. 

3. Aryanti Utami; 

2013 

Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan 

Manajemen, IPB 

Analisis Pengaruh 

Investasi, Tenaga 

Kerja, Dan 
Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Jawa Barat 

Investasi, tenaga 

kerja, infrastruktur, 

dan pertumbuhan 
ekonomi; metode 

OLS, data time series. 

Variabel net ekspor 

berpengaruh positif terhadap 

PDB sebesar 0,49% dalam 
jangka panjang dan sebesar 

0,25% dalam jangka pendek. 

Variabel pembentukan modal 

berpengaruh positif terhadap 
PDB sebesar 0,45% dalam 

jangka 4.panjang dan sebesar 

0,27% dalam jangka pendek. 
Variabel pengeluaran 

pemerintah berpengaruh 

negatif terhadap PDB sebesar 

0,15% dalam jangka panjang 
dan sebesar 0,10% dalam 
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jangka pendek. Variabel net 

ekspor, pembentukan modal, 
dan pengeluaran pemerintah 

secara simultan berpengaruh 

terhadap PDB baik dalam 

jangka panjang maupun 
jangka pendek. 

4. Muhammad Arif 

Yusuf; 2008 

Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan 
Bisnis, UMS 

Analisis Pengaruh 

Investasi, Inflasi, 
Pengeluaran 
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Net ekspor Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
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2006 
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pengeluaran 
pemerintah, 

penawaram uang, net 

ekspor, pertumbuhan 

ekonomi; metode 
OLS data time series. 

78,8% variasi dari variable 

pertumbuhan ekonomi yang 
terlihat dari angka PDB 

Indonesia dapat dijelaskan 

oleh variable investasi, inflasi, 

pengeluaran 
pemerintah,jumlah uang 

beredar, dan net ekspor. 

Sedangkan 21,2% sisanya 
dipengaruhi oleh variable lain 

di luar model yang diestimasi. 

5. Cahya Hendra 

Purwanggono; 
2015 

Skripsi; FEB; 

UNDIP 

Pengaruh Net ekspor 

Neto, Tenaga Kerja 
Dan Investasi 

Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

Pertumbuhan 

ekonomi, net ekspor 
netto, tenaga kerja, 

tabungan dan 

investasi; metode 
OLS, data sekunder. 

Net ekspor neto, tenaga kerja 

dan investasi berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, 

sedangkan tabungan tidak 
berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Nilai adjusted R 
Square yaitu sebesar 0,239, 

hal ini berarti bahwa variasi 

pertumbuhan ekonomi mampu 

dijelaskan sebesar 23,9% oleh 
variabel independen, 
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sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

6. Yesi Hendriani 

Supartoyo, Jen 

Tatuh dan Recky 
Sendouw; 2008 

Jurnal; Publikasi 

BI 

The Economic Growth 

and The Regional 

Characteristics : The 
Case of Indonesia 

Inflasi, tenaga kerja, 

pendidikan, net 

ekspor, jumlah 
penduduk, dan 

pertumbuhan 

ekonomi; metode 
regresi berganda. 

Tenaga kerja berpengaruh 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Inflasi, pendidikan 
dan net ekspro tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

7.  Risan Nurul 

Insani, 2015 

Jurnal, Program 

Studi Ilmu 

Ekonomi Islam, 
Sekolah Tinggi 

Ekonomi Islam 

Tazkia 

Analisis Faktor-Faktor 

yang Memengaruhi 

Tingkat Pertumbuhan 
Ekonomi pada 20 

Negara OKI Tahun 

2009-2013 

Total labor force, FDI, 

PDB, derajat 

keterbukaan 
perdangan, inflasi, 

pertumbuhan 

ekonomi, metode 
regresi berganda. 

Empat dari lima variabel yang 

digunakan untuk secara 

signifikan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi di 

negaranegara OKI adalah 

tenaga kerja variabel, 
akumulasi modal, pertanian, 

dan perdagangan, sedangkan 

variabel inflasi tidak 

berpengaruh signifikan 
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Lampiran 2. Data Penelitian Negara High Income 

Negara Tahun 
Investasi (% 

dari GDP) 

Tenaga 
Kerja 
(ribu) 

Export 
(ribu) 

Populasi 
(ribu) 

Pengeluaran 
Pemerintah 
(% dari GDP) 

Nilai 
Tukar 
(SDR) PE (%) 

Uni Emirat 
Arab 2010 26,14 5781880 225274,9 8270684 32,64 3,67 1,63 

Uni Emirat 
Arab 2011 22,65 6056235 314834,3 8672475 31,36 3,67 6,40 

Uni Emirat 
Arab 2012 23,15 6201503 375798 8900453 29,23 3,67 5,10 

Uni Emirat 
Arab 2013 23,47 6253231 392571,3 9006263 30,45 3,67 5,80 

Uni Emirat 
Arab 2014 25,14 6274120 399569,5 9070867 32,33 3,67 3,30 

Uni Emirat 
Arab 2015 22,06 6318844 35940095 9154302 30,58 3,67 3,80 

Uni Emirat 
Arab 2016 19,67 6343992 362069,4 9269612 30,04 3,67 3,00 

Qatar 2010 29,20 1338989 780087 1779676 30,61 3,64 13,37 

Qatar 2011 27,20 1455422 121837,9 1952054 28,16 3,64 13,40 

Qatar 2012 24,80 1547082 142876,1 2109568 30,42 3,64 4,70 

Qatar 2013 23,20 1655115 144510,4 2250473 27,85 3,64 4,40 

Qatar 2014 23,20 1733719 140228,9 2374419 32,78 3,64 4,00 

Qatar 2015 23,00 1809178 92291,21 2481539 40,96 3,64 3,60 

Qatar 2016 26,70 1860305 72397,25 2569804 42,69 3,64 2,20 

Arab Saudi 2010 30,74 10024903 261831,2 27425676 33,96 3,75 5,03 

Arab Saudi 2011 26,34 10637428 376224,3 28238020 33,36 3,75 10,30 

Arab Saudi 2012 26,24 11277095 399419,7 29086357 33,32 3,75 5,40 

Arab Saudi 2013 28,51 11864444 387643,9 29944476 35,64 3,75 2,70 

Arab Saudi 2014 34,65 12335568 354541,4 30776722 40,35 3,75 3,70 

Arab Saudi 2015 31,66 12788901 218010,4 31557144 41,34 3,75 4,10 

Arab Saudi 2016 30,70 13102097 195168,8 32275687 36,18 3,75 1,70 

Kuwait 2010 17,66 1571256 76952,17 2998083 44,74 0,29 -2,36 

Kuwait 2011 12,84 1677274 112784 3191051 39,06 0,28 10,90 

Kuwait 2012 14,35 1797436 130069,2 3395556 38,82 0,28 7,90 

Kuwait 2013 16,29 1929125 123416,8 3598385 38,15 0,28 0,40 

Kuwait 2014 25,00 2051661 111429,3 3782450 44,28 0,28 0,60 

Kuwait 2015 23,49 2153388 62023,85 3935794 56,34 0,3 -1,00 

Kuwait 2016 21,51 2201118 55530,25 4052584 56,37 0,3 2,20 

Oman 2010 23,23 1376740 38499,87 3041460 34,98 0,38 4,80 

Oman 2011 19,14 1523114 49421,97 3237268 39,48 0,38 -1,10 

Oman 2012 25,30 1697111 54825,36 3464644 44,76 0,38 9,30 

Oman 2013 25,76 1887197 59385,2 3711481 45,20 0,38 4,40 

Oman 2014 21,99 2078856 56348,73 3960925 46,94 0,38 2,80 
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Oman 2015 29,00 2260183 39166,19 4199810 55,03 0,38 4,70 

Oman 2016 31,00 2387223 30845,07 4424762 51,51 0,38 1,80 

Bahrain 2010 27,28 702530 17880,32 1240862 28,55 0,38 1,98 

Bahrain 2011 16,49 717703 28609,31 1278269 27,75 0,38 2,00 

Bahrain 2012 20,12 723905 31409,04 1300217 29,56 0,38 3,70 

Bahrain 2013 17,11 726459 34102,93 1315411 30,04 0,38 5,40 

Bahrain 2014 16,53 733548 32069,15 1336397 31,08 0,38 4,40 

Bahrain 2015 18,58 751328 26325,8 1371855 34,83 0,38 2,90 

Bahrain 2016 19,68 782055 23782,18 1425171 36,14 0,38 3,20 

Brunei 2010 41,71 189509 9239,73 388662 36,18 1,36 2,59 

Brunei 2011 34,32 192391 12875,9 394013 29,71 1,26 3,70 

Brunei 2012 35,40 194864 13364,34 399748 30,99 1,25 0,90 

Brunei 2013 39,59 197026 12312,01 405716 33,58 1,25 -2,10 

Brunei 2014 27,40 199025 11656,78 411704 34,04 1,27 -2,50 

Brunei 2015 35,25 202453 6715,3 417542 38,63 1,37 -0,40 

Brunei 2016 40,94 205406 5652 423196 40,55 1,38 -2,50 

 

Lampiran 3. Data Penelitian Negara Lower Middle Income 

Negara Tahun 

Investasi 
(% dari 
GDP) 

Tenaga Kerja 
(ribu) 

Export 
(ribu) 

Populasi 
(ribu) 

Pengeluaran 
Pemerintah 
(% dari GDP) 

PE  
(%) 

Nilai 
Tukar 
(SDR) 

BANGLADESH 2011 27,871 65536644 24605,02 153911916 13,952 6,5 74,15 

BANGLADESH 2012 28,33 66746410 25988,15 155727053 14,224 6,3 81,86 

BANGLADESH 2013 28,489 67995984 29991,6 157571292 14,61 6 78,1 

BANGLADESH 2014 28,742 69307791 32863,8 159405279 13,997 6,3 77,64 

BANGLADESH 2015 29,149 70709722 33399,52 161200886 13,801 6,8 77,95 

BANGLADESH 2016 28,45 72075901 36768,69 162951560 14,74 7,2 78,65 

INDONESIA 2011 32,984 119044361 235095,1 245707511 17,713 6,2 8770,43 

INDONESIA 2012 35,072 120568834 225744,4 248883232 18,836 6 9386,63 

INDONESIA 2013 33,831 122010546 218308,4 252032263 19,081 5,6 10461,24 

INDONESIA 2014 34,568 123568045 210820,1 255131116 18,612 5 11865,21 

INDONESIA 2015 34,562 125459709 182166,8 258162113 17,444 4,9 13389,41 

INDONESIA 2016 34,654 127198979 177883,5 261115456 16,579 5 13308,33 

MESIR 2011 17,084 28426354 47523,8 85897561 30,253 1,8 5,93 

MESIR 2012 16,202 29060294 45343,04 87813257 31,061 2,2 6,06 

MESIR 2013 14,34 29768142 46080,21 89807433 35,28 3,3 6,87 

MESIR 2014 13,826 30307193 42867,59 91812566 36,66 2,9 7,08 

MESIR 2015 14,372 31003512 41891,71 93778172 33,488 4,4 7,69 

MESIR 2016 14,533 31569880 27968,96 95688681 32,35 4,3 10,03 

NIGERIA 2011 14,908 50779043 129735,2 162877076 17,95 4,9 153,86 
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NIGERIA 2012 14,904 52229485 144917,4 167297284 14,491 4,3 157,5 

NIGERIA 2013 15,803 53743748 92950,92 171829303 13,108 5,4 157,31 

NIGERIA 2014 15,49 55332260 104803,5 176460502 11,696 6,3 158,55 

NIGERIA 2015 13,807 57011781 52753,71 181181744 11,035 2,7 192,44 

NIGERIA 2016 13,887 58672107 38372,38 185989640 10,295 -1,6 253,49 

PAKISTAN 2011 14,121 60463129 29563,47 174184265 19,349 3,6 86,34 

PAKISTAN 2012 15,076 61826891 26608,4 177911533 21,656 3,8 93,4 

PAKISTAN 2013 14,957 63234030 29245,4 181712595 21,821 3,7 101,63 

PAKISTAN 2014 14,635 64591118 30477,84 185546257 20,095 4,1 101,1 

PAKISTAN 2015 15,479 66339559 28317,52 189380513 19,735 4,1 102,77 

PAKISTAN 2016 15,21 68044573 24562,54 193203476 19,641 4,5 104,77 

SUDAN 2011 18,495 9633955 9783,65 35167314 17,973 -3,7 2,67 

SUDAN 2012 18,216 9912309 4333,03 35990192 13,287 -10,6 3,57 

SUDAN 2013 19,649 10237319 6277,14 36849918 13,305 2,2 4,76 

SUDAN 2014 16,989 10550452 6247,73 37737913 13,432 3,2 5,74 

SUDAN 2015 17,104 10880603 5361,63 38647803 12,895 3 6,03 

SUDAN 2016 16,555 11213930 4575,17 39578828 11,834 3,5 6,21 

YEMEN 2011 5,501 6811078 10384,04 24252206 29,84 -12,71 213,8 

YEMEN 2012 8,704 7083064 9385,9 24909969 36,218 2,39 213,35 

YEMEN 2013 8,106 7359875 9567,2 25576322 30,797 4,82 214,89 

YEMEN 2014 7,832 7642054 9430,4 26246327 27,78 -0,19 214,89 

YEMEN 2015 1,729 7926031 1866,4 26926207 23,477 -28,1 214,89 

YEMEN 2016 3,237 8206514 565 27584213 26,073 -9,78 214,89 

 

Lampiran 4. Data Penelitian Negara High Income(Setelah Diolah) 

Negara Tahun 
Investasi 

(%) 

Tenaga 
Kerja  
(%) 

Ekspor  
(%) 

Populasi  
(%) 

Pengeluaran 
Pemerintah 

(%) 

Nilai 
Tukar 

(%) 
Pertumbuhan 
Ekonomi (%) 

UEA 2011 22,65 0,047451 0,397556 0,04858 -0,03912 3,67 6,4 

UEA 2012 23,15 0,023987 0,193637 0,026288 -0,06795 3,67 5,1 

UEA 2013 23,47 0,008341 0,044634 0,011888 0,041496 3,67 5,8 

UEA 2014 25,14 0,003341 0,017827 0,007173 0,062046 3,67 3,3 

UEA 2015 22,06 0,007128 -0,10053 0,009198 -0,05412 3,67 3,8 

UEA 2016 19,67 0,00398 0,007425 0,012596 -0,01792 3,67 3 

Qatar 2011 27,20 0,086956 -0,84381 0,096859 -0,08001 3,64 13,4 

Qatar 2012 24,80 0,062978 0,172674 0,080691 0,080359 3,64 4,7 

Qatar 2013 23,20 0,06983 0,011439 0,066793 -0,0846 3,64 4,4 

Qatar 2014 23,20 0,047492 -0,02963 0,055076 0,177056 3,64 4 

Qatar 2015 23,00 0,043524 -0,34185 0,045114 0,249352 3,64 3,6 
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Negara Tahun 
Investasi 

(%) 

Tenaga 
Kerja  
(%) 

Ekspor  
(%) 

Populasi  
(%) 

Pengeluaran 
Pemerintah 

(%) 

Nilai 
Tukar 

(%) 
Pertumbuhan 
Ekonomi (%) 

Qatar 2016 26,70 0,02826 -0,21556 0,035569 0,042437 3,64 2,2 

Arab Saudi 2011 26,34 0,0611 0,436896 0,02962 -0,01773 3,75 10,3 

Arab Saudi 2012 26,24 0,060134 0,061653 0,030042 -0,00111 3,75 5,4 

Arab Saudi 2013 28,51 0,052083 -0,02948 0,029502 0,069506 3,75 2,7 

Arab Saudi 2014 34,65 0,039709 -0,08539 0,027793 0,132138 3,75 3,7 

Arab Saudi 2015 31,66 0,03675 -0,38509 0,025358 0,024686 3,75 4,1 

Arab Saudi 2016 30,70 0,02449 -0,10477 0,02277 -0,12489 3,75 1,7 

Kuwait 2011 12,84 0,067473 0,465637 0,064364 -0,127 0,28 10,9 

Kuwait 2012 14,35 0,071641 0,15326 0,064087 -0,00622 0,28 7,9 

Kuwait 2013 16,29 0,073265 -0,05115 0,059734 -0,01724 0,28 0,4 

Kuwait 2014 25,00 0,063519 -0,09713 0,051152 0,160829 0,28 0,6 

Kuwait 2015 23,49 0,049583 -0,44338 0,040541 0,272216 0,3 -1 

Kuwait 2016 21,51 0,022165 -0,1047 0,029674 0,000639 0,3 2,2 

Oman 2011 19,14 0,106319 0,283692 0,06438 0,128731 0,38 -1,1 

Oman 2012 25,30 0,114238 0,109332 0,070237 0,133703 0,38 9,3 

Oman 2013 25,76 0,112006 0,08317 0,071245 0,009785 0,38 4,4 

Oman 2014 21,99 0,101557 -0,05113 0,067209 0,038473 0,38 2,8 

Oman 2015 29,00 0,087224 -0,30493 0,06031 0,172437 0,38 4,7 

Oman 2016 31,00 0,056208 -0,21246 0,053562 -0,064 0,38 1,8 

Bahrain 2011 16,49 0,021598 0,600045 0,030146 -0,02788 0,38 2 

Bahrain 2012 20,12 0,008641 0,097861 0,01717 0,06518 0,38 3,7 

Bahrain 2013 17,11 0,003528 0,085768 0,011686 0,016203 0,38 5,4 

Bahrain 2014 16,53 0,009758 -0,05964 0,015954 0,034452 0,38 4,4 

Bahrain 2015 18,58 0,024238 -0,17909 0,026533 0,1207 0,38 2,9 

Bahrain 2016 19,68 0,040897 -0,09662 0,038864 0,037757 0,38 3,2 

Brunei 2011 34,32 0,015208 0,393536 0,013768 -0,17894 1,26 3,7 

Brunei 2012 35,40 0,012854 0,037934 0,014555 0,043325 1,25 0,9 

Brunei 2013 39,59 0,011095 -0,07874 0,014929 0,083535 1,25 -2,1 

Brunei 2014 27,40 0,010146 -0,05322 0,014759 0,013608 1,27 -2,5 

Brunei 2015 35,25 0,017224 -0,42391 0,01418 0,134992 1,37 -0,4 

Brunei 2016 40,94 0,014586 -0,15834 0,013541 0,049671 1,38 -2,5 
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Lampiran 5. Data Penelitian Negara Lower Middle Income(Setelah Diolah) 

Negara Tahun 
Investasi 

(%) 
Tenaga 

Kerja  (%) 
Ekspor  

(%) 
Populasi  

(%) 

Pengeluaran 
Pemerintah 

(%) 

Nilai 
Tukar 

(%) 
Pertumbuhan 
Ekonomi (%) 

BANGLADESH 2011 27,871 0,018401 0,338331 0,011586 0,101184 74,15 6,5 

BANGLADESH 2012 28,33 0,018459 0,056213 0,011793 0,019495 81,86 6,3 

BANGLADESH 2013 28,489 0,018721 0,154049 0,011843 0,027137 78,1 6 

BANGLADESH 2014 28,742 0,019292 0,095767 0,011639 -0,04196 77,64 6,3 

BANGLADESH 2015 29,149 0,020228 0,016301 0,011264 -0,014 77,95 6,8 

BANGLADESH 2016 28,45 0,019321 0,100875 0,01086 0,068039 78,65 7,2 

INDONESIA 2011 32,984 0,014432 0,281308 0,013126 0,04997 8770,43 6,2 

INDONESIA 2012 35,072 0,012806 -0,03977 0,012925 0,0634 9386,63 6 

INDONESIA 2013 33,831 0,011958 -0,03294 0,012653 0,013007 10461,24 5,6 

INDONESIA 2014 34,568 0,012765 -0,0343 0,012295 -0,02458 11865,21 5 

INDONESIA 2015 34,562 0,015309 -0,13591 0,01188 -0,06276 13389,41 4,9 

INDONESIA 2016 34,654 0,013863 -0,02351 0,01144 -0,04959 13308,33 5 

MESIR 2011 17,084 0,013237 0,037367 0,021282 -0,04835 5,93 1,8 

MESIR 2012 16,202 0,022301 -0,04589 0,022302 0,026708 6,06 2,2 

MESIR 2013 14,34 0,024358 0,016258 0,022709 0,135829 6,87 3,3 

MESIR 2014 13,826 0,018108 -0,06972 0,022327 0,039116 7,08 2,9 

MESIR 2015 14,372 0,022975 -0,02276 0,021409 -0,08652 7,69 4,4 

MESIR 2016 14,533 0,018268 -0,33235 0,020373 -0,03398 10,03 4,3 

NIGERIA 2011 14,908 0,028147 0,391407 0,027108 0,076139 153,86 4,9 

NIGERIA 2012 14,904 0,028564 0,117025 0,027138 -0,1927 157,5 4,3 

NIGERIA 2013 15,803 0,028992 -0,35859 0,02709 -0,09544 157,31 5,4 

NIGERIA 2014 15,49 0,029557 0,127514 0,026952 -0,10772 158,55 6,3 

NIGERIA 2015 13,807 0,030353 -0,49664 0,026755 -0,05652 192,44 2,7 

NIGERIA 2016 13,887 0,029123 -0,27261 0,026536 -0,06706 253,49 -1,6 

PAKISTAN 2011 14,121 0,062059 0,253382 0,021248 -0,04872 86,34 3,6 

PAKISTAN 2012 15,076 0,022555 -0,09996 0,021398 0,119231 93,4 3,8 

PAKISTAN 2013 14,957 0,022759 0,099104 0,021365 0,007619 101,63 3,7 

PAKISTAN 2014 14,635 0,021461 0,042141 0,021097 -0,0791 101,1 4,1 

PAKISTAN 2015 15,479 0,027069 -0,07088 0,020665 -0,01791 102,77 4,1 

PAKISTAN 2016 15,21 0,025701 -0,1326 0,020187 -0,00476 104,77 4,5 

SUDAN 2011 18,495 0,025833 3,297672 0,022723 -0,05604 2,67 -3,7 

SUDAN 2012 18,216 0,028893 -0,55712 0,023399 -0,26072 3,57 -10,6 

SUDAN 2013 19,649 0,032789 0,448672 0,023888 0,001355 4,76 2,2 

SUDAN 2014 16,989 0,030587 -0,00469 0,024098 0,009545 5,74 3,2 

SUDAN 2015 17,104 0,031293 -0,14183 0,024111 -0,03998 6,03 3 

SUDAN 2016 16,555 0,030635 -0,14668 0,02409 -0,08228 6,21 3,5 

YEMEN 2011 5,501 0,040583 0,113989 0,027341 -0,01192 213,8 -12,71 
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Negara Tahun 
Investasi 

(%) 
Tenaga 

Kerja  (%) 
Ekspor  

(%) 
Populasi  

(%) 

Pengeluaran 
Pemerintah 

(%) 

Nilai 
Tukar 

(%) 
Pertumbuhan 
Ekonomi (%) 

YEMEN 2012 8,704 0,039933 -0,09612 0,027122 0,21374 213,35 2,39 

YEMEN 2013 8,106 0,039081 0,019316 0,02675 -0,14968 214,89 4,82 

YEMEN 2014 7,832 0,03834 -0,0143 0,026196 -0,09796 214,89 -0,19 

YEMEN 2015 1,729 0,03716 -0,80209 0,025904 -0,1549 214,89 -28,1 

YEMEN 2016 3,237 0,035388 -0,69728 0,024437 0,110576 214,89 -9,78 

 

Lampiran 6. Hasil Model Common Effect NegaraHigh Income 

Dependent Variable: PE   
Method: Panel Least Squares   

Date: 05/12/18   Time: 06:38   

Sample: 2011 2016   
Periods included: 6   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 42  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     INV -0.205691 0.081396 -2.527044 0.0162 

LNNT 1.145665 0.440990 2.597940 0.0136 
PP -10.46490 4.974009 -2.103916 0.0426 

PPL 24.35102 45.93957 0.530066 0.5994 

TK 28.97762 32.50209 0.891562 0.3787 

EXP01 -0.486469 1.947693 -0.249767 0.8042 
C 6.715754 2.395669 2.803290 0.0082 

     
     R-squared 0.452310     Mean dependent var 3.552381 

Adjusted R-squared 0.358420     S.D. dependent var 3.421256 
S.E. of regression 2.740382     Akaike info criterion 5.005083 

Sum squared resid 262.8392     Schwarz criterion 5.294695 

Log likelihood -98.10675     Hannan-Quinn criter. 5.111237 
F-statistic 4.817454     Durbin-Watson stat 2.055931 

Prob(F-statistic) 0.001117    
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Lampiran 7. Hasil Model Common Effect Negara Lower Middle Income 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   
Date: 05/12/18   Time: 08:10   

Sample: 2011 2016   

Periods included: 6   
Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 42  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     EXP01 -0.671463 1.588293 -0.422757 0.6751 

INV 0.815032 0.238319 3.419926 0.0016 

LNNT -0.564941 0.421793 -1.339382 0.1891 
PP 20.87876 9.773213 2.136325 0.0397 

PPL 593.2410 326.1050 1.819172 0.0774 

TK 22.25941 123.2733 0.180570 0.8577 
C -22.83723 11.03825 -2.068918 0.0460 

     
     R-squared 0.437192     Mean dependent var 2.155476 

Adjusted R-squared 0.340710     S.D. dependent var 6.551741 
S.E. of regression 5.319795     Akaike info criterion 6.331758 

Sum squared resid 990.5075     Schwarz criterion 6.621370 

Log likelihood -125.9669     Hannan-Quinn criter. 6.437912 

F-statistic 4.531358     Durbin-Watson stat 1.248713 
Prob(F-statistic) 0.001694    

     
     

 

Lampiran 8. Hasil Model Fixed Effect Model Negara High Income 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/12/18   Time: 06:39   

Sample: 2011 2016   
Periods included: 6   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 42  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     INV -0.003228 0.168429 -0.019166 0.9848 

LNNT -9.067933 23.99563 -0.377899 0.7083 
PP -10.36767 5.880834 -1.762959 0.0884 

PPL 31.44220 88.84240 0.353910 0.7260 

TK 55.53802 66.44185 0.835889 0.4101 
EXP01 -0.368553 2.148504 -0.171539 0.8650 

C 1.677073 5.345117 0.313758 0.7560 
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      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.524083     Mean dependent var 3.552381 

Adjusted R-squared 0.327152     S.D. dependent var 3.421256 

S.E. of regression 2.806365     Akaike info criterion 5.150331 

Sum squared resid 228.3948     Schwarz criterion 5.688181 
Log likelihood -95.15695     Hannan-Quinn criter. 5.347474 

F-statistic 2.661250     Durbin-Watson stat 2.023863 

Prob(F-statistic) 0.015358    
     
     

 

Lampiran 9. Hasil Model Fixed Effect Model Negara Lower Middle Income 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   
Date: 05/12/18   Time: 08:11   

Sample: 2011 2016   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 7   
Total panel (balanced) observations: 42  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     EXP01 1.526352 1.380433 1.105705 0.2779 

INV 2.553436 0.486991 5.243293 0.0000 

LNNT 12.48220 4.314850 2.892846 0.0072 
PP 13.82690 7.223600 1.914128 0.0655 

PPL 974.7259 1028.058 0.948123 0.3509 

TK 95.21697 100.7713 0.944882 0.3525 

C -125.5243 31.64891 -3.966149 0.0004 
     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.783536     Mean dependent var 2.155476 

Adjusted R-squared 0.693965     S.D. dependent var 6.551741 

S.E. of regression 3.624454     Akaike info criterion 5.661958 
Sum squared resid 380.9632     Schwarz criterion 6.199808 

Log likelihood -105.9011     Hannan-Quinn criter. 5.859101 

F-statistic 8.747621     Durbin-Watson stat 1.816195 

Prob(F-statistic) 0.000001    
     
     

 



124 
 

 
 

Lampiran 10. Hasil Uji Chow Negara High Income 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 0.728919 (6,29) 0.6301 

Cross-section Chi-square 5.899601 6 0.4345 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   
Date: 05/12/18   Time: 06:39   

Sample: 2011 2016   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 7   
Total panel (balanced) observations: 42  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     INV -0.205691 0.081396 -2.527044 0.0162 

LNNT 1.145665 0.440990 2.597940 0.0136 

PP -10.46490 4.974009 -2.103916 0.0426 

PPL 24.35102 45.93957 0.530066 0.5994 
TK 28.97762 32.50209 0.891562 0.3787 

EXP01 -0.486469 1.947693 -0.249767 0.8042 

C 6.715754 2.395669 2.803290 0.0082 
     
     R-squared 0.452310     Mean dependent var 3.552381 

Adjusted R-squared 0.358420     S.D. dependent var 3.421256 

S.E. of regression 2.740382     Akaike info criterion 5.005083 
Sum squared resid 262.8392     Schwarz criterion 5.294695 

Log likelihood -98.10675     Hannan-Quinn criter. 5.111237 

F-statistic 4.817454     Durbin-Watson stat 2.055931 
Prob(F-statistic) 0.001117    
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Lampiran 11. Hasil Uji Chow Negara Lower Middle Income 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 7.733372 (6,29) 0.0001 

Cross-section Chi-square 40.131611 6 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   
Date: 05/12/18   Time: 08:12   

Sample: 2011 2016   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 7   
Total panel (balanced) observations: 42  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     EXP01 -0.671463 1.588293 -0.422757 0.6751 

INV 0.815032 0.238319 3.419926 0.0016 

LNNT -0.564941 0.421793 -1.339382 0.1891 

PP 20.87876 9.773213 2.136325 0.0397 
PPL 593.2410 326.1050 1.819172 0.0774 

TK 22.25941 123.2733 0.180570 0.8577 

C -22.83723 11.03825 -2.068918 0.0460 
     
     R-squared 0.437192     Mean dependent var 2.155476 

Adjusted R-squared 0.340710     S.D. dependent var 6.551741 

S.E. of regression 5.319795     Akaike info criterion 6.331758 
Sum squared resid 990.5075     Schwarz criterion 6.621370 

Log likelihood -125.9669     Hannan-Quinn criter. 6.437912 

F-statistic 4.531358     Durbin-Watson stat 1.248713 
Prob(F-statistic) 0.001694    
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Lampiran 12. Hasil Model Random Effect Model Negara Lower Middle 

Income 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 05/12/18   Time: 08:12   

Sample: 2011 2016   

Periods included: 6   
Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 42  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     EXP01 -0.671463 1.082127 -0.620502 0.5389 

INV 0.815032 0.162370 5.019599 0.0000 
LNNT -0.564941 0.287374 -1.965879 0.0573 

PP 20.87876 6.658632 3.135592 0.0035 

PPL 593.2410 222.1801 2.670091 0.0114 
TK 22.25941 83.98789 0.265031 0.7925 

C -22.83723 7.520518 -3.036656 0.0045 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 7.20E-05 0.0000 

Idiosyncratic random 3.624454 1.0000 
     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.437192     Mean dependent var 2.155476 

Adjusted R-squared 0.340710     S.D. dependent var 6.551741 
S.E. of regression 5.319795     Sum squared resid 990.5075 

F-statistic 4.531358     Durbin-Watson stat 1.248713 

Prob(F-statistic) 0.001694    
     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.437192     Mean dependent var 2.155476 

Sum squared resid 990.5075     Durbin-Watson stat 1.248713 
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Lampiran 13. Hasil Uji Hausman Negara Lower Middle Income 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 46.400234 6 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     EXP01 1.526352 -0.671463 0.734596 0.0103 

INV 2.553436 0.815032 0.210796 0.0002 

LNNT 12.482197 -0.564941 18.535347 0.0024 
PP 13.826896 20.878756 7.843013 0.0118 

PPL 974.725914 593.240979 

1007539.297

682 0.7039 

TK 95.216972 22.259413 3100.893723 0.1901 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: PE   
Method: Panel Least Squares   

Date: 05/12/18   Time: 08:12   

Sample: 2011 2016   
Periods included: 6   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 42  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -125.5243 31.64891 -3.966149 0.0004 

EXP01 1.526352 1.380433 1.105705 0.2779 
INV 2.553436 0.486991 5.243293 0.0000 

LNNT 12.48220 4.314850 2.892846 0.0072 

PP 13.82690 7.223600 1.914128 0.0655 
PPL 974.7259 1028.058 0.948123 0.3509 

TK 95.21697 100.7713 0.944882 0.3525 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.783536     Mean dependent var 2.155476 

Adjusted R-squared 0.693965     S.D. dependent var 6.551741 
S.E. of regression 3.624454     Akaike info criterion 5.661958 
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Sum squared resid 380.9632     Schwarz criterion 6.199808 

Log likelihood -105.9011     Hannan-Quinn criter. 5.859101 

F-statistic 8.747621     Durbin-Watson stat 1.816195 

Prob(F-statistic) 0.000001    
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